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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota merupakan habitat sebagian besar masyarakat di dunia, termasuk 

Indonesia. Berdasarkan data Administrasi Kependudukan (Adminduk) per Juni 2021, 

jumlah penduduk Indonesia adalah sebanyak 272.229.372 jiwa, dimana 137.521.557 

jiwa adalah laki-laki dan 134.707.815 jiwa adalah perempuan dan diperkirakan akan 

terus meningkat di masa mendatang. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 

memberikan perhatian yang besar terhadap pembangunan perkotaan dengan 

berpartisipasi dalam dua perjanjian internasional (Kementerian Dalam Negeri 

Republik Indonesia, 2021).  

Pada September 2015, pemerintah Indonesia telah menandatangani 

Sustainable Development 

Goals agenda kelanjutan dari tujuan pembangunan Millenium 

Development Goals (MDGs) termasuk tujuan-tujuan yang tidak tercapai. SDGs 

menjadi cerita baru dalam perkembangan global, karena mempunyai rencana 

pengembangan dan pembangunan yang menyeluruh dimulai dari tahun 2016 sampai 

2030. Hal ini tertuang pada Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ke 70 

(Maya Bonita, 2018). SDGs pada prinsipnya menetapkan 17 tujuan pembangunan, 

yaitu: 

1. Memberantas kemiskinan 

2. Menghilangkan kelaparan dengan mencapai ketahanan pangan dan gizi yang 

baik 
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3. Mendukung kehidupan yang sehat dan sejahtera 

4. Mendukung pendidikan yang berkualitas 

5. Bertanggung jawab dalam kesetaraan gender 

6. Menjamin adanya air bersih dan sanitasi yang layak 

7. Memberikan energi bersih dan terjangkau untuk penduduk 

8. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi sehingga dapat memberikan pekerjaan 

yang layak 

9. Membangun industri, inovasi, dan infrastruktur yang berkelanjutan 

10. Mengurangi kesenjangan  

11. Menciptakan kota dan permukiman yang berkelanjutan 

12. Menjamin produksi dan konsumsi yang berkelanjutan 

13. Mengatasi perubahan iklim dan dampaknya 

14. Melestarikan ekosistem laut dan samudra  

15. Melestarikan ekosistem darat  

16. Memperkuat perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh  

17. Memperkuat sarana prasarana kemitraan global 

Dari ke-17 tujuan tersebut terdapat sasaran pembangunan dalam beragam 

aspek, mulai dari aspek sosial, kesehatan hingga lingkungan. Aspek lingkungan 

merupakan aspek yang sangat penting dalam pembangunan yang berkelanjutan dan 

aspek tersebut termasuk ke dalam poin 11 menyatakan bahwa tujuan pembangunan 

adalah menciptakan kota dan permukiman yang berkelanjutan. Pertumbuhan 

penduduk Indonesia yang terus meningkat dapat menyebabkan lingkungan Ibu Kota 

yang sesak dan padat. Pemerintah memandang infrastruktur dan fasilitas yang 

disediakan untuk membantu mobilisasi penduduk sebagai bentuk pelayanan publik 



17
 

 
 

yang patut dicontoh, terutama mengingat pertumbuhan penduduk perkotaan yang 

eksponensial. Oleh karena itu, membangun ibu kota yang ramah lingkungan, aman, 

berketahanan, dan siap menyambut generasi mendatang adalah hal yang sangat 

penting. 

Dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi, transportasi adalah alat utama 

untuk memfasilitasi migrasi perkotaan. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak akan 

memadai jika transportasi tidak diperbaiki. Parkir merupakan bagian penting dari 

sistem transportasi, dan kemacetan lalu lintas yang semakin meningkat membuat 

fasilitas transportasi yang dirancang untuk mempercepat mobilisasi penduduk tidak 

selalu berfungsi. 

1 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Karena mobil tidak dapat dan tidak akan terus bergerak, parkir merupakan bagian 

penting dari sistem transportasi. Oleh karena itu, pemerintah perlu bekerja dengan baik 

dalam mengelola infrastruktur dan lahan parkir agar dapat membantu membangun 

sistem transportasi kota yang hebat. Penyediaan sarana dan prasarana parkir yang 

memadai bagi seluruh masyarakat yang memerlukannya harus menjadi prioritas utama 

pemerintah kota dalam upayanya mengembangkan layanan parkir dalam sistem 

layanan transportasi umum perkotaan. Oleh karena itu, pemerintah perlu bekerja 

dengan baik dalam mengelola infrastruktur dan lahan parkir agar dapat membantu 

membangun sistem transportasi kota yang hebat.  

Kota Palembang, seperti banyak kota besar lainnya di Indonesia, mengalami 

tingkat mobilitas penduduk yang tinggi. Hal ini pada gilirannya mempengaruhi 
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permintaan terhadap jasa transportasi dan menyebabkan peningkatan intensitas 

pengguna kendaraan setiap tahunnya. 

 
Tabel 1. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Kota Palembang Tahun 2020-2022 

Tahun Luas Wilayah (Km2) Jumlah Penduduk 

2020 400,61 1.668.164 

2021 400,61 1.686.073 

2022 400,61 1.707.996 

Sumber: BPS Kota Palembang (diolah oleh peneliti) 

Berdasarkan data pada tabel di atas, jumlah penduduk Kota Palembang akan 

mencapai 1.707.996 jiwa pada tahun 2022, naik dari 1.668.848 jiwa pada tahun 2020. 

Laju urbanisasi dan angka kelahiran berkontribusi terhadap bertambahnya jumlah 

penduduk Kota Palembang. Banyaknya jumlah pengguna kendaraan selalu diimbangi 

dengan jumlah penduduk Kota Palembang yang tinggi. Demikian pula kebutuhan akan 

lahan parkir dari tahun ke tahun semakin meningkat, namun jumlah kendaraan yang 

tinggi tidak sebanding dengan lebar jalan yang ada. Oleh karena itu, masalah parkir 

tidak boleh dianggap remeh.  

Tabel 2. Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan di Kota Palembang 

Tahun 2020-2022 

No. Jenis Kendaraan 
Jumlah (Unit) 

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

1. Sepeda Motor 377.259 377.908 382.685 

2. Mobil Penumpang 134.715 141.189 145.035 

3. Bus 827 740 737 
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4. Truk 21.783 21.149 21.971 

 Jumlah Total 534.584 540.986 550.428 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan (diolah oleh peneliti) 

Dari tahun 2020 hingga 2022, data yang ditampilkan di atas menunjukkan 

jumlah total kendaraan. Pada tahun 2020, pandemi menyebabkan penurunan jumlah 

kendaraan. Namun pada tahun 2022, jumlah kendaraan, khususnya sepeda motor dan 

mobil penumpang, meningkat pesat. Karena jumlah kendaraan yang terus meningkat 

di jalan-jalan kota dan lebar jalan yang tetap, parkir di jalan itu sendiri menjadi 

semakin tidak terorganisir. Menjamurnya tempat parkir di sepanjang sisi jalan umum, 

yang tidak mematuhi peraturan parkir jalan sebagaimana dituangkan dalam UU 

Perhubungan dan Angkutan Jalan, merupakan akibat langsung dari permasalahan ini. 

Kota Palembang juga mengalami kondisi lalu lintas seperti ini. 

Tabel 3. Jumlah Pelanggaran Kendaraan yang Parkir di Badan Jalan Merdeka tahun 

2020-2022 

No. Tahun 
Jenis Kendaraan 

Motor Mobil 

1. 2020 - 63 

2. 2021 - 78 

3. 2022 - 85 

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Palembang (diolah oleh peneliti) 

 
Menurut data dari Dinas Perhubungan Kota Palembang terhadap penindakan 

kepada pengguna jalan yang memarkirkan kendaraannya di badan jalan menunjukan 

jumlah pelanggaran kendaraan yang parkir sembarang tempat di Kota Palembang 
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tahun 2020 sampai tahun 2022 dan dapat di lihat dari tabel di atas bahwa hampir setiap 

tahunnya masih ada pengguna jalan terutama mobil yang melanggar lalu lintas dengan 

memarkirkan kendaraannya di sembarang tempat.  

Parkir semestinya hanya di gunakan untuk memberhentikan kendaraan untuk 

sementara, tidak dalam waktu lama atau bahkan berhari-hari yang di lakukan. Menurut 

UU Nomor 22 Tahun 2009 Parkir adalah keadaan Kendaraan berhenti atau tidak 

bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya. Penggunaan parkir 

sesuai peraturan yang rapi akan memperlancar arus lalu lintas khusunya pada jam-jam 

sibuk. Dapat di garis bawahi bahwa kegiatan parkir tersebut seharusnya tidak 

mengganggu pergerakan ruang lalu lintas dan juga tidak mengganggu pejalan kaki, 

tapi kenyataan perparkiran yang selama ini berlangsung terutama parkir di badan jalan 

(On street parking) sering menghambat pergerakan lalu lintas, sehingga terjadilah 

kemacetan. Hal ini di karenakan pemakaian lahan parkir yang tidak seharusnya. 

Parkir di sembarang tempat merupakan salah satu penyebab terjadinya 

pelanggaran lalu lintas. Akibatnya, kawasan dan jalan sering mengalami kemacetan 

pada waktu-waktu tertentu, yang dapat mengakibatkan berkurangnya kapasitas jalan, 

kemacetan dan hambatan lalu lintas, ketidaknyamanan pengguna jalan, dan terjadinya 

parkir liar. Pemerintah Kota Palembang sendiri telah berupaya dalam penataan 

masalah perparkiran ini yaitu dengan mengeluarkan Peraturan Walikota Palembang 

No. 40 Tahun 2015 tentang larangan parkir di badan jalan. Pasal 2 Peraturan Walikota 

Palembang No. 40 Tahun 2015 tersebut menyebutkan tentang larangan parkir di badan 

jalan yang menyatakan bahwa setiap pengemudi kendaraan wajib mematuhi ketentuan 

rambu-rambu, marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, gerakan lalu lintas, berhenti 

dan parkir. Selain itu, Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas Perhubungan Kota 
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Palembang juga sudah menyiapkan lahan parkir di jalan Rumah Bari, tepat disamping 

gedung Pemerintah Kota Palembang, balai prajurit tepat di belakang perkantoran 

Pemerintah Kota Palembang, dan pelataran depan dermaga point satu kawasan dengan 

Benteng Kuto Besak (BKB) serta halaman Museum Sultan Mahmud Badarrudin 

(SMB) II Palembang. Selain itu Pemerintah Kota Palembang sendiri sebelumnya telah 

mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Palembang No. 14 Tahun 2011 pasal 10 ayat 5 

menyebutkan bahwa setiap kendaraan bermotor yang akan memanfaatkan fasilitas 

parkir wajib memarkirkan kendaraan ditempat yang telah ditentukan. 

Jalan Merdeka merupakan salah satu contoh pelanggaran parkir yang berada di 

badan jalan berdasarkan Peraturan Walikota No. 40 Tahun 2015 dalam pasal 2, dimana 

sepanjang badan jalannya memiliki rambu-rambu lalu lintas. Hal ini juga melanggar 

ketentuan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 287 Ayat 3 yang berbunyi 

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang melanggar 

aturan gerakan lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4) huru   4344 

GGGf d atau tata cara berhenti dan Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 

ayat (4) huruf e dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau 

denda paling banyak Rp 250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). Menurut 

ketentuan Undang-Undang Kendaraan Bermotor terbagai atas beberapa kelompok 

termasuk juga kendaraan mobil. Berikut merupakan gambar ruas Jalan Merdeka mulai 

dari Pemerintah Kota Palembang sampai Lapas Perempuan Kelas II A Kota 

Palembang.  
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Gambar 1. Fenomena Kendaraan Roda Empat yang Parkir di badan Jalan Merdeka 

mulai dari Pemerintah Kota Palembang sampai dengan Lapas Perempuan Kelas II A 

Kota Palembang   

 
 

Sumber: Observasi Peneliti 11 Maret, 2022 
 

Dapat dilihat dari gambar-gambar di atas bahwa masih terdapat kendaraan-

kendaraan roda empat yang parkir di Badan/Badan Ruas Jalan Merdeka yang sudah 

jelas terdapat rambu-rambu lalu lintas dilarang parkir. Hasil pengamatan peneliti di 

lapangan yang di lakukan di ruas Jalan Merdeka mulai dari Pemerintah Kota 

Palembang sampai Lapas Perempuan Kelas II A Kota Palembang, ternyata masih 

terdapat pelanggaran lalu lintas yang terjadi yaitu parkir sembarangan pada kawasan 

larangan parkir di Badan jalan. Dalam berita yang ada di internet tahun 2021 dengan 

Pemerintah Kota Semakin 

kendaraan di lokasi ini tak hanya terjadi di waktu sibuk seperti misalnya pagi dan sore 

namun di waktu lainnya, arus kendaraan sering tersendat lantaran jalur kendaraan 
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menyempit karena banyak kendaraan parkir di sisi jalan serta ditambah saat keluar 

masuk kendaraan  (Roky Pratama, 2021). 

Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas Perhubungan Kota Palembang juga 

sudah melakukan beberapa strategi dalam mengatasi parkir di badan Jalan Merdeka 

yaitu yang pertama, Dinas Perhubungan Kota Palembang telah melakukan sosialisasi 

mengenai larangan parkir di Jalan Merdeka khususnya di sepanjang jalan perkantoran 

pada tahun 2019. Lokasi ini hanya diperbolehkan parkir untuk Kepala Dinas dan 

Sekretaris Dinas. Larangan ini tidak hanya berlaku bagi masyarakat juga ASN dan 

honorer yang bekerja di kawasan Mardeka juga dilarang parkir di badan jalan. Yang 

kedua, Dinas Perhubungan Kota Palembang telah menyiapkan lahan parkir bagi 

Eselon III b ke bawah dan seluruh staff di jalan Rumah Bari, tepat disamping gedung 

Pemkot Palembang, balai prajurit tepat dibelakang perkantoran Pemkot Palembang, 

dan pelataran depan dermaga point satu kawasan dengan Benteng Kuto Besak (BKB) 

dan halaman Museum Sultan Mahmud Badarrudin (SMB) II Palembang. Dan yang 

ketiga, Dinas Perhubungan Kota Palembang telah menyiapkan kegiatan penertiban 

yang dilakukan untuk menindak kendaraan yang parkir di badan jalan dengan 

mengunci roda kendaraan. Kegiatan penertiban ini diharapkan dapat memberikan efek 

jera kepada pengguna jalan yang masih melanggar. Namun dari beberapa strategi yang 

telah dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang nyatanya setiap hari masih 

banyak kendaraan-kendaraan yang parkir di badan jalan.  

Pada dasarnya parkir di pinggir jalan umum di Palembang banyak 

menimbulkan kontroversi dalam permasalahan lalu lintas. Tempat parkir yang 

memenuhi sebagian jalan untuk kepentingannya sendiri menghambat lalu lintas dan 

menyulitkan pengemudi lain, termasuk penggemar sepak bola yang mencoba 
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melewatinya. Hilangnya waktu, uang yang dihabiskan untuk membeli bahan bakar, 

tekanan emosional, dan menurunnya kualitas hidup hanyalah beberapa dampak 

permasalahan seputar parkir umum di pinggir jalan terhadap kehidupan warga Kota 

Palembang. 

Topik penelitian tentang Parkir dan perparkiran menjadi kajian yang menarik 

bagi beberapa peneliti dan mengkajinya dari sudut pandang yang beragam. Ada yang 

melihatnya dari aspek penegakan hukum dimana menganalsis peran dari penegak 

hukum terkait dengan pelanggar parkir melalui penelitian kualitatif (Prawiradika et al., 

2021; Juwandi et al., 2020; Rahman, 2020; Widyaksono et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa topik penertiban parkir cukup menarik bagi peneliti. 

Bagi kalangan peneliti Administrasi publik, kajian Penertiban Parkir juga 

sudah banyak dengan fokus kajian yang berbeda. Ada yang melihatnya dari Aspek 

Implementasi dimana perencanaan pengelolaan dan pengorganisasian parkir dapat 

diterapkan, kemudian sosialisasi yang dapat dilakukan mengenai permasalahan parkir 

oleh Dinas terkait (Muhamad Aruga Rizwan et al., 2021; Wulandari, 2015; Herawati, 

2022). 

Namun demikian, penelitian yang mengkaji pengendalian parkir dari perspektif 

manajemen strategis dengan fokus sempit pada evaluasi strategi masih dalam tahap 

awal. Misalnya dalam mengevaluasi pengelolaan parkir (Syaffa Rahmah, 2016), 

peneliti mengkaji pelaksanaan pengelolaan parkir pinggir jalan umum, tanggung 

jawab semua pihak yang terlibat, dan tantangan yang dihadapi pengelolaan. Mereka 

kemudian menilai apakah strategi yang ada saat ini sudah memadai. Setelah itu, 

penulis studi tersebut sampai pada kesimpulan bahwa, bertentangan dengan harapan, 
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banyak kebijakan lapangan yang tidak mematuhi peraturan Perda tentang pengelolaan 

parkir. 

Menurut Mutakallim (2016), yang berpendapat bahwa pengawasan, evaluasi, 

dan umpan balik sangat penting untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif, 

orang-orang yang bertugas mengawasi strategi pengendalian parkir mungkin tidak 

memperhatikan hal ini. 

Dari sudut pandang yang lebih strategis, ada pihak lain yang melihatnya seperti 

ini: Strategi Kementerian Perhubungan mengatasi pelanggaran parkir (Roland Carlos 

dkk., 2021). Peneliti dalam hal ini menemukan bahwa meskipun telah dilakukan segala 

upaya, strategi tersebut tidak menghalangi masyarakat untuk melanggar hukum terkait 

pelanggaran parkir. Mereka berharap Kementerian Perhubungan terus mencari cara 

untuk mengatasi masalah ini. 

Berdasarkan Peraturan Walikota No. 40 Tahun 2015 dalam pasal 2, dan 

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 287 Ayat 3 yang berlaku masih belum 

menimbulkan kesadaran masyarakat untuk tidak memarkirkan kendaraannya di badan 

jalan atau badan jalan. Melihat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan masih 

sedikit cara-cara baru atau evaluasi yang dapat dilakukan dari strategi yang ada dalam 

rangka penertiban parkir di badan jalan.  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran tentang evaluasi 

strategi penertiban parkir di Badan Jalan Merdeka oleh Dinas Perhubungan Kota 

Palembang apakah sudah baik atau belum berdasarkan strategi yang pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang yang bertujuan untuk 

menimbulkan efek jera bagi pengguna kendaraan yang memarkirkan kendaraannya di 

badan jalan. Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
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Evaluasi Strategi Penertiban Parkir di Badan Jalan 

Merdeka oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan adapun rumusan 

masalah yang akan di teli Strategi Penertiban Parkir di Badan 

Jalan Merdeka oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang dievaluasi  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian untuk mengevaluasi strategi penertiban parkir di 

badan Jalan Merdeka oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan umpan balik atau manfaat yang 

baik bagi bidang-bidang yang terkait dengan penelitian ini. Maka manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai bahan bacaan, infomasi yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di perguruan 

tinggi negeri terkait dengan Ilmu Administrasi Publik khususnya ruang lingkup 

manajemen sektor publik. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dan bahan evaluasi bagi 

pemerintah pusat, pemerintah daerah dan khususnya pemerintah Kota 

Palembang dan Dinas Perhubungan Kota Palembang akan pentingnya 

penertiban penerapan larangan parkir di badan jalan dalam hal kelancaran lalu 

lintas.
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